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1. PENDAHULUAN

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus jenis baru yaitu virus corona. Pada manusia,
virus ini dapat menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan hingga gejala yang serius. Gejala yang umum
yang sering dijumpai karena virus ini berupa infeksi pada jalan napas mulai dari flu hingga penyakit serius
seperti middle east respiratory syndrome (MERS) dan sindrom pernapasan akut berat / Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) (Wulandari et al., 2020).

Virus Corona dapat menular melalui percikan cairan atau lendir dari saluran pernafasan, sentuhan
langsung dan benda yang terkontaminasi oleh virus tersebut dari orang yang satu ke orang lain (Repici et al.,
2020). Resiko penularan tertinggi terjadi pada hari pertama, dikarenakan banyaknya virus di lendir yang pekat.
Virus ini dapat menular ke orang lain secara langsung dalam waktu 48 jam sebelum gejala timbul dan sampai
14 hari setelah munculnya gejala. Selain dari pada itu, kontak erat dan lama dengan pasien yang terinfeksi oleh
virus Covid-19 dapat menyebabkan tingginya resiko penularan virus (Isbaniah et al., 2020).

Menurut Daud A et al (2020), mereka yang terpapar langsung virus , memiliki daya tahan tubuh
lemah dan mempunyai penyakit komorbid merupakan faktor yang paling dominan untuk ikut tertular oleh virus
Covid-19. Disamping itu, perawat yang menangani pasien dengan Covid-19 dan memiliki kontak yang lama
dengan pasien, tentunya perawat mempunyai peluang yang sangat besar untuk terpajan langsung dengan virus
Covid-19. Maka dari itu, sangat penting bagi perawat untuk menggunakan alat pelindung diri (APD) untuk
mencegah penularan virus.

Terkait dengan penggunaan APD, penelitian Fadli et al (2020) menyatakan bahwa dalam masa
pandemi Covid-19 ini, petugas kesehatan mengalami kecemasan dalam menjalankan tugas terutama dalam hal
penggunaan APD yang digunakan ketika menangani pasien. Ditinjau dari kasus pasien Covid-19 yang terus
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meningkat dan juga banyaknya perawat yang ikut tertular saat menjalankan tugasnya, membuat beberapa dari
petugas kesehatan merasa cemas dan kurang percaya terhadap penggunaan APD yang mereka kenakan.
Berdasarkan laporan dari world health organization (WHO) bahwa petugas kesehatan yang ikut mengalami
infeksi karena virus corona jumlahnya sudah lebih dari 22.000 orang dan itu sudah tersebar di 52 negara ketika
merawat dan menangani pasien (Lubis, 2020).

Selain dari pada itu, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecemasaan perawat saat
menangani pasien Covid1-19. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fadli et al (2020), ia menemukan bahwa
APD, usia, status keluarga, dan kejujuran pasien memiliki pengaruh tehadap kecemasan perawat saat
menangani pasien Covid-19. Covid-19 sudah ditetapkan oleh WHO (world health organization, 2020) sebagai
kasus yang meresahkan dunia karena telah menjadi kedaruratan kesehatan masyarakat (KKMMD). Dilaporkan
total kasus konfirmasi sebanyak 36.200.813 dengan 1.056.493 kematian (4,4%). Pada 07 Oktober 2020 data
dari (Kemenkes RI, 2020), jumlah kasus konfirmasi Covid-19 di seluruh Indonesia sebanyak 321.000. Selain
dari pada itu, berdasarkan data dari DINKES Provinsi Sulawesi Selatan, (2020) sebanyak 16.085 dengan kasus
kematian 427 (2,7%). Berdasarkan jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa angka kejadian Covid-19
memang sangat tinggi dan proses penyebaran yang sangat cepat.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengidentifiaksi faktor yang berhubungan dengan kecemasan perawat tekait dengan faktor kepercayaan
perawat terhadap alat pelindung diri, usia dan status perkawinan dalam penanganan pasien Covid-19 di Rumah
Sakit Siloam Makassar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan analitik observasional dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bertugas
menangani pasien Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar, yang berjumlah sebanyak 50 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling dimana peneliti mengambil
jumlah keseluruhan perawat yang menangani pasien Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar. Penelitian ini
berfokus untuk mengetahui kecemasan perawat dalam penanganan pasien Covid-19 dengan menggunakan
kuesioner Zung Self-anxiety Scale (ZSAS) yang berisi daftar pernyataan untuk mengukur tingkat kecemasan
pada perawat yang menangani pasien Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar. Analisis data menggunakan
uji chi-square.

3. HASIL

Tabel 3.1. Analisis Bivariat Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Perawat

. Cemas Cemas Cemas . P
Variabel Ringan Sedang Berat Panik Total
f % F % F % f % N % 0.04
Kepercayaan terhadap
APD
Ya 14 28 10 20 7 14 0 0 31 62
Tidak 1 2 4 8 13 26 1 2 19 38
Usia

Remaja Akhir (21-25) 0 0 0 0 19 38 1 20 40 0.00
Dewasa Awal (26-35) 15 30 14 28 1 2 0 0 30 60

N

Status Perkawinan

Belum Menikah 14 28 2 4 7 14 1 2 24 48 0.01
Sudah Menikah 1 2 12 24 13 26 0 0 26 52

Berdasarkan tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat kecemasan yang dialami
oleh perawat yang menangani pasien Covid-19 adalah cemas berat sebanyak 40%. Dari 31 responden yang
percaya terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD), yang mengalami cemas ringan sebanyak 14 (28%),
cemas sedang sebanyak 10 (20%), cemas berat sebanyak 7 (14%) dan tidak ada yang mengalami panik.
Sedangkan untuk responden yang tidak percaya terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) sebanyak 19
(38%), dimana hanya 1 (2%) yang mengalami cemas ringan, cemas sedang sebanyak 4 (8%), cemas berat
sebanyak 13 (26%), dan yang mengalami panik sebanyak 1 (2%). Dari 20 responden yang berusia 21-25 tahun
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(remaja akhir) tidak ada responden yang mengalami cemas ringan maupun cemas sedang. Berdasarkan usia,
menunjukkan bahwa yang mengalami cemas berat sebanyak 19 (38%) dan yang mengalami panik 1 (2%).
Sedangkan perawat yang berusia 26-35 (dewasa awal), yang mengalami cemas ringan sebanyak 15 (30%),
cemas sedang sebanyak 14(28%), cemas berat sebanyak 1 (2%) dan tidak ada responden yang mengalami panik
pada usia dewasa akhir. Sedangkan untuk responden yang belum menikah, ada 24 responden yang mengalami
cemas ringan sebanyak 14 (28%), cemas sedang 2 (4%), cemas berat sebanyak 7 (14%) dan yang mengalami
panik 1 (2%) sedangkan responden yang telah menikah sebanyak 26 responden sehingga dapat dideskripsikan
bahwa 1 (2%) yang mengalami cemas ringan, responden yang mengalami cemas sedang sebanyak 12 (24%),
yang mengalami cemas berat 13 (26%), dan tidak ada yang mengalami panik.

4. DISKUSI
4.1 Hubungan Faktor Kepercayaan Terhadap Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan Tingkat
Kecemasan Perawat Pasien Covid-19.

Kepercayaan terhadap alat pelindung diri merupakan keyakinan seorang perawat akan fungsi dari
alat pelindung diri yang dikenakannya untuk melindunginya dari paparan Covid-19. Menurut Teher et al,
(2020) alat pelindung diri merupakan sejumlah peralatan yang dipakai tenaga medis dalam bekerja agar
terhindar dari resiko penularan virus atau penyakit. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Handayani et al (2020) yang menghubungkan alat pelindung diri dengan kecemasan perawat bahwa meskipun
perawat sudah menggunakan alat perlindungan diri tidak menutup kemungkinan mereka masih bisa beresiko
untuk ditulari oleh pasien terutama ketika mereka sedang mengatur posisi pasien, menyeka keringatnya,
ataupun saat mebuka baju pasien. Penularan virus dapat terjadi melalui droplet, atau aerosol dari pasien Covid-
19 dapat masuk melalui celah yang terbentuk tanpa disengaja oleh petugas kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengambilan sampel di Rumah Sakit Siloam
Makassar, dengan menggunakan uji statistik chi-square dan dilanjutkan dengan uji alternatif kolmogorof
smirnov, maka diperoleh nilai p = 0,04 sehingga p < o« maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kepercayaan terhadap penggunaan alat pelindung diri dengan kecemasan perawat dalam menangani pasien
Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar.

Menurut Teher et al, (2020) alat pelindung diri merupakan sejumlah peralatan yang dipakai tenaga
medis dalam bekerja agar terhindar dari resiko penularan virus atau penyakit. Alat pelindung diri yang
digunakan berupa; gown cover all disposable digunakan sebagai pelindung dari ancaman penularan
mikroorganisme pathogen: virus, bakteri dan jamur, masker N-95 agar partikel kecil yang ada di udara (aerosol)
tidak masuk lewat mulut dan hidung petugas kesehatan, face shield melindungi wajah petugas kesehatan dari
ancaman partikel kecil yang ada di udara, surgical mask berfungsi melindungi selaput lendir hidung, mulut,
saat melakukan tindakan atau perawatan pasien dari percikan, head cup untuk menutupi kepala petugas
kesehatan dari mikroorganisme serta untuk menvegah setiap kotoran dari rambut petugas jatuh di saat
melakukan tindakan, kacamata (google) berfungsi melindungi mata dari semua jenis cairan pasien, sepatu boots
berfungsi menutupi bagian kaki bagian kaki petugas kesehatan dari tetesan cairan pasien yang ada di lantai
serta menjaga petugas kesehatan dari peralatan ataupun tindakan medis yang bisa menimbulkan cedera, dan
handscoon berfungsi untuk melindungi tangan petugas kesehatan dari percikan atau sentuhan langsung dengan
cairan tubuh pasien, secret, ekskreta, dan peralatan yang sudah digunakan pada pasien.

Ditinjau dari fungsi alat pelindung diri yang mampu melindungi perawat dari paparan virus saat
menangani pasien Covid-19, masih ada juga perawat yang tidak percaya terhadap alat pelindung diri yang
dikenakannya. Ketidakpercayaan perawat terhadap alat pelindung diri bisa dikaitkan dengan laporan dari world
health organization (WHO) bahwa petugas kesehatan yang ikut mengalami infeksi karena virus corona
jumlahnya sudah lebih dari 22.000 orang dan itu sudah tersebar di 52 negara ketika merawat dan menangani
pasien (Lubis, 2020). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingginya angka petugas medis yang
terinfeksi saat menghadapi pasien Covid-19 bisa menjadi pemicu sebagian perawat untuk tidak percaya
terhadap alat pelindung diri yang dikenakannya saat merawat pasien Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti bahwa ketidakpercayaan perawat
terhadap penggunaan alat pelindung diri yang dikenakan dapat dipengaruhi oleh banyaknya kejadian atau
informasi yang didapatkan bahwa meskipun telah menggunakan alat pelindung diri secara lengkap,
kenyataanya masih banyak tenaga medis yang terinfeksi oleh virus saat menangani pasien Covid-19. Hal inilah
yang memicu timbulnya rasa cemas pada perawat lainnya.

4.2 Hubungan Faktor Usia Dengan Tingkat Kecemasan Perawat Dalam Menangani Pasien Covid-19.
Usia adalah salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap kecemasan seseorang, karena di saat
usia semakin bertambah, maka kematangan psikologi dari orang tersebut semakin baik, artinya semakin matang
psikologi seseorang maka akan semakin baik pula adaptasi terhadap kecemasan. Menurut Tambengi et al
(2019), usia muda akan lebih mudah menderita cemas dibandingkan dengan mereka yang berusia tua, hal
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tersebut terjadi karena usia berkaitan dengan pengalaman dan pandangan seseorang terhadap sesuatu, semakin
bertambah usia seseorang maka semakin bertambah juga pengalaman dalam berfikir bertindak.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengambilan sampel di Rumah Sakit Siloam
Makassar, dengan menggunakan uji statistik chi-square dan dilanjutkan dengan uji alternatif kolmogorof
smirnov, maka diperoleh nilai p = 0,00 sehingga p < o« maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
usia dengan kecemasan perawat dalam menangani pasien Covid-19 di Rumah Sakit Sioloam Makassar.

Menurut Kaplan et al (2010) dalam Anita (2019) kecemasan adalah suatu tanggapan dari diri
seseorang terhadap suatu hal yang dianggapnya berbahaya tetapi bisa juga menjadi hal normal yang bisa
mengubah, mengembangkan, memberikan pengalaman serta dapat membuat seseorang untuk menemukan jati
diri dan hidupnya. Usia adalah salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap kecemasan seseorang, karena
disaat usia semakin bertambah, maka kematangan psikologi dari orang tersebut semakin baik, artinya semakin
matang psikologi seseorang maka akan semakin baik pula adaptasi terhadap kecemasan (Linggi et al., 2020)

Menurut Vellyana et al (2017) usia juga erat kaitannya dengan tingkat perkembangan seseorang dan
kemampuan koping terhadap kecemasan, semakin dewasa usia seseorang maka semakin matang proses
berpikirnya terhadap suatu masalah yang dialaminya. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Furwanti
(2014) menunjukkan bahwa (56,0%) responden dengan usia < 30 tahun mengalami cemas berat, sedangkan
kecemasan ringan lebih banyak dialami oleh responden dengan usia > 50 tahun yaitu sebanyak (69,2%)
responden. Usia yang semakin bertambah akan membuat seseorang banyak mendapat banyak pengalaman yang
lebih baik untuk mengatasi kecemasannya. Hal ini dikarenakan usia berkaitan dengan pengalaman dan
pandangan terhadap sesuatu, semakin bertambah usia seseorang maka semakin bertambah juga pengalaman
dalam berfikir bertindak.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti berasumsi bahwa semakin dewasa usia seseorang, maka
semakin berkurang kecemasan yang dialami. Hal tersebut bisa terjadi karena semakin dewasa usia seseorang
maka semakin matang proses berpikirnya dalam menghadapi suatu masalah. Selain dari pada itu, pengalaman
seseorang terhadap suatu masalah yang pernah dialami akan memberikan perubahan atau perkembangan dalam
hidupnya, sehingga ketika menghadapi suatu masalah yang sama seseorang tersebut dapat mengontrol
kecemasan yang dialami.

Sebaliknya, dalam penelitian ini ada juga responden dewasa awal yang mengalami cemas berat hal
ini disebabkan karena mereka takut akan resiko jika sampai tertular. Covid-19 ini merupakan suatu kasus baru
dan proses penularan dari penyakit ini juga sangat cepat sehingga menyebabkan masih ada responden yang
cemas berat sekalipun usia mereka sudah dalam kategori dewasa awal karena mereka juga belum pernah
mengalami hal tersebut dan belum memiliki pengalaman sama sekali dengan kasus ini.

4.3 Hubungan Faktor Status Pernikahan Dengan Tingkat Kecemasan Perawat Dalam Menangani
Pasien Covid-19.

Menurut Prihandhany., (2015) Status pernikahan merupakan derajat kedudukan seseorang dalam
suatu masyarakat mengenai tanggung jawab yang di pegang sebagai peran dalam rumah tangganya. Atau
dengan kata lain status pernikahan merupakan individu yang tinggal berkelompok dalam satu rumah yang
memiliki tanggung jawab masing-masing.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap perawat yang bertugas dalam penanganan
pasien Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar, yang dianalisis menggunakan uji statistic chi-square dan
dilanjutkan dengan uji alternatif kolmogorof smirnov, maka diperoleh nilai p = 0,01 sehingga p < o< maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara status pernikahan dengan kecemasan perawat dalam menangani
pasien Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap responden terdapat cemas berat lebih banyak dialami
oleh responden yang sudah menikah dibandingkan dengan responden yang belum menikah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadli et al (2020) bahwa status tenaga kesehatan yang sudah berkeluarga
lebih merasa cemas dibandingkan dengan tenaga kesehatan yang belum berkeluarga.

Menurut Repici et al (2020) virus Covid-19 dapat menular dari orang yang terinfeksi oleh virus
tersebut ke orang lain melalui cairan, sentuhan langsung dan benda yang terkontaminasi. Sebagai tenaga medis,
perawat adalah garda terdepan yang menangani pasien Covid-19 yang mengalami kontak waktu yang lama
dengan pasien sehingga tentunya perawat mempunyai peluang yang sangat besar untuk terpajan langsung
dengan virus Covid-19 dan bahkan bisa menjadi rantai untuk menularkan virus Covid-19 terhadap orang lain
terutama orang terdekatnya. Hal inilah yang memicu kecemasan bagi perawat yang sudah menikah bahwa
sewaktu - waktu mereka dapat menularkan virus Covid-19 terhadap istri atau suami dan anak mereka. Hal ini
juga didukung oleh pernyataan MHPSS Group, (2020) bahwa salah satu penyebab tenaga kesehatan mengalami
rasa cemas saat merawat pasien Covid-19 yaitu rasa takut akan menularkan virus tersebut pada teman dan
keluarga.
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Sebaliknya dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap perawat yang menangani pasien Covid-19
ada juga responden yang belum menikah tetapi mengalami cemas berat dan merasa panik. Setelah dilakukan
observasi terhadap perawat yang bertugas menangani pasien Covid-19 di Rumah Sakit Siloam Makassar, salah
satunya penyebabnya yaitu karena usia. Kebanyakan responden yang belum menikah adalah mereka yang
masuk dalam kategori usia remaja akhir.Disamping itu juga ada responden yang sudah menikah tetapi hanya
mengalami cemas ringan, hal ini disebabkan karena selama mereka bertugas mereka tinggal terpisah dari
keluarga, sehingga resiko mereka untuk menularkan virus kepada kaluarga mereka sangat rendah.

Berdasarkan observasi yang dilakukakan di lapangan terhadap responden di Rumah Sakit Siloam
Makassar, mereka juga tetap pulang ke rumah bertemu keluarga jika mereka sedang tidak bertugas tetapi
mereka selalu memastikan kondisi mereka aman sebelum pulang yaitu dengan melakukan pemeriksaan secara
rutin dan untuk mereka yang bekerja di zona merah, dilakukan pemeriksaan secara rutin setiap 5 hari sehingga
perawat tersebut juga dapat memantau kondisi kesehatannya.

5.  KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan kepercayaan terhadap penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD), usia dan status perkawinan dengan tingkat kecemasan perawat dalam penangan covid
19.
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Terimakasih kami ucapkan kepada pihak Rumah Sakit Siloam Makassar yang telah memberikan ijin
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